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Psikologi

[anya :
Yth. Bu Retno,
Saya dan suami keluarga muda
vang baru setahun menikah dan
»elum ada tanda-tanda dikaruniai
mnak. Kami berdomisili di sebuah
»erumahan di kawasan Semarang
[imur. Dalam keseharian, di

Tetang Bertandang ke Rum/qh

sebelumnya yang membuat tetangga
mengulang kunjungannya. Mungkin
ia butuh teman dan menemukan
teman pada diri anda. Mungkin juga
tanpa anda sadari tanggapan anda
terhadap tetangga dianggap tangga-

ingkungan tempat tinggal, kami
lidup rukun dan saling menghormati
«erta menghargai. Akan tetapi
etangga sebelah rumah yang juga
»asangan muda (dengan 2 anak) agak reseh.
i istri setiap hari di saat para suami kerja, ia
rertandang ke tempat kami dan menceritakan
:eburukan-keburukan orang-orang di sekitar.
'aya hanya sebagai pendengar dan malas
rerkomentar. Bagaimana caranya agar ia tidak
:e rumah karena jujur saja pekerjaan saya
erganggu?.
Salam & Berkah Dalem
( Ibu Clara, Semarang )
awab :
‘th. Ibu Clara

Hidup bertetangga memang banyak dina-
rikanya. Ada yang menyenangkan, namun ada
iga cerita yang kurang menyenangkan, seperti
ang Anda alami.

Terdapat beberapa kecenderungan yang
rjadi pada manusia, dan kiranya baik untuk
ita ketahui. Pertama, pada hakekatnya, manusia
emiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan
1anusia lain. Dalam interaksi antar pribadi, terjadi
iteraksi yang saling mempengaruhi. Manusia ber-
embang melalui interaksinya dengan orang lain,
pabila ia mendapat pengaruh yang positif. Kedua,
1anusia cenderung mengulang perilaku yang da-
at memenuhi kebutuhannya. Ketiga, persepsi
*seorang mempengaruhi tindakannya kemudian.

Dari pengalaman yang anda di atas, ternyata
ahwa tetangga mengulang kedatangannya ke
imah anda setiap hari. Pasti ada pengalaman

pan yang positif.

Anda memberi tanggapan
positif misalnya dalam bentuk sam-
butan yang penuh senyuman, kesa-
baran untuk mendengarkan ceritanya dan
lain-lain. Tanpa disadari anda mungkin per-
nah mengatakan bahwa kedatangannya tidak
mengganggu, atau mungkin anda juga mena-
warkan makanan kecil/minuman atau berbagai
respon kecil yang dianggapnya sebagai respon
yang menyenangkan. Bisa jadi tetangga anda
memiliki persepsi bahwa anda punya waktu
luang dan kesepian di rumah, sehingga keda-
tangannya anda harapkan.

Tetangga yang baik, seringkali melebihi
saudara. Tetangga yang baik seringkali orang
yang pertama kali hadir dan membantu kita
ketika mengalami kesulitan. Relasi dengan
tetangga memang perlu djjalin dan dipelihara
karena merekalah yang sehari-hari ada di dekat
kita. Apabila Anda merasa terganggu dengan
kehadirannya, dan anda tidak ingin mendapat
kunjungannya lagi, anda perlu mengubah tang-
gapan anda kepadanya ketika ia datang,

Anda dapat mengatakan terus terang
kepadanya dengan sopan, bila anda punya
keperluan tertentu. Anda juga dapat proaktif
mengalihkan pembicaraan ke hal-hal yang lebih
bermanfaat, sehingga anda lebih nyaman men-
dengarkan. Sikap anda yang mendengarkan
dan diam saja dapat dipersepsi bahwa anda
tidak keberatan untuk mendengarkan pembi-
caraannya, termasuk mendengar pembicaraan
tentang kejelekan orang lain. Terimakasih.*-
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